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Keberadaan santri yang tiap tahun semakin bertambah menyebabkan hunian pondok akan 

semakin padat dan dapat mempengaruhi risiko penularan penyakit. Salah satu penyakit 

menular yang berisiko dialami oleh santri di pondok pesantren adalah penyakit Tuberkulosis 

(TBC). Pondok pesantren mempunyai latar belakang dan kebiasaan yang berbeda-beda, 

pengetahuan dan kesadaran tentang kesehatan masih rendah. Pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk mengedukasi dan melatih kader santri terkait deteksi dan pencegahan 

penyakit TBC di Pondok Pesantren Jabal Noer. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang deteksi dan pencegahan 

TBC pada sasaran kader santri. Monitoring dan Evaluasi hasil kegiatan dilakukan dengan 

menilai pemahaman awal dan akhir setelah mengikuti kegiatan. Hasil pre test dan post test 

menunjukkan bahwa sebagian besar kader mengalami peningkatan pengetahuan tentang 

deteksi dini risiko penyakit TBC (63%). Hal ini menandakan telah terjadi peningkatan 

pengetahuan  setelah pelaksanaan penyuluhan. Sedangkan hasil pelatihan deteksi dini suspek 

TB menunjukkan santri sangat aktif dan antusias. Kegiatan ini sangat penting bagi kader 

santri sebagai peningkatan kapasistas kader dalam mendeteksi dan memantau risiko 

penularan TBC di lingkungan pondok pesantren 
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The increasing number of students every year causes boarding houses to become increasingly 

crowded and can affect the risk of disease transmission. One of the infectious diseases that 

students at Islamic boarding schools are at risk of experiencing is Tuberculosis (TBC). 

Islamic boarding schools have different backgrounds and habits, knowledge and awareness 

about health is still low. This community service aims to educate student cadres regarding the 

detection and prevention of TB disease at the Jabal Noer Islamic Boarding School. This 

community service activity is carried out by providing education about TB detection and 

prevention to target student cadres. Monitoring and evaluation of activity results is carried out 

by assessing initial and final understanding after participating in the activity. The results of 

the pre-test and post-test showed that the majority of cadres experienced increased knowledge 

about early detection of the risk of TBC disease (63%). This indicates that there has been an 

increase in knowledge after implementing the counseling. Meanwhile, the results of the early 

detection training for suspected TB showed that the students were very active and 

enthusiastic. This activity is very important for students cadres as it increases cadre capacity 

in detecting and monitoring the risk of TBC transmission in the Islamic boarding school 

environment.  

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

I. PENDAHULUAN 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki jumlah pesantren sangat 

banyak. Berdasarkan data di situs resmi Kementerian Agama, tercatat ada 4.452 pesantren dengan 323.293 

santri bermukim dan 241.006 santri tidak bermukim di Jawa Timur (Aisyah, 2022). Hingga saat ini masih 

banyak ditemukan permasalahan kesehatan pada pesantrenyang cukup kompleks. Masalah kesehatan yang 

sering ditemukan pada pesantren adalah penyebaran penyakit menular yang berkaitan dengan rendahnya 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur (2023) mencatat ada 5 

kabupaten dengan strata PHBS terendah dan salah satunya adalah Kabupaten Sidoarjo. 
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Pondok Pesantren Jabal Noer merupakan salah satu pondok pesantren yang ada di Sidoarjo sebagai 

salah satu wadah pendidikan bermodel pesantren yang semakin maju dan berkembang. Jumlah santri di 

Pondok Pesantren Jabal Noer saat ini adalah 198 dengan 101 santri putri dan 97 santri putra (Ericha et al., 

2023). Rentang usia santri antara usia 14-18 tahun. Keberadaan santri yang tiap tahun semakin bertambah 

maka hunian pondok akan semakin padat dan dapat mempengaruhi risiko penularan penyakit akibat perilaku 

hidup bersih dan sehat (Kementrian Kesehatan RI, 2017). Salah satu penyakit menular yang berisiko dialami 

oleh santri di pondok pesantren adalah penyakit Tuberkulosis (TBC). Data surveilans menunjukkan bahwa 

siswa sekolah berisiko tinggi terjadi TBC. Sekolah Merupakan tempat dengan kondisi pengaturan yang 

sangat ramai terutama untuk sekolah asrama, di mana beberapa siswa tinggal dalam satu ruangan. Dengan 

demikian, TB dapat dengan mudah menyebar di kalangan siswa dan memicu penyebaran TBC di sekolah 

(Yanti, 2021) (Arifin et al., 2020). Sekolah adalah tempat berkumpul yang paling umum dilaporkan sebagai 

tempat penularan TBC berbasis masyarakat, khususnya terutama di pesantren, di mana remaja berkumpul di 

kondisi yang relatif penuh sesak yang dapat mempengaruhi setiap individu Memiliki risiko penularan TBC 

yang lebih tinggi. 

Data pencatatan mengenai angka kejadian penyakit TBC di lingkungan pesantren sampai saat ini belum 

pernah dilakukan. Lingkungan pesantren merupakan salah satu contoh lingkungan yang padat penghuni dan 

dapat menjadi faktor risiko penularan penyakit TBC. Hal tersebut tentunya memerlukan perhatian lebih 

dalam hal sanitasi, keadaan bangunan, kesehatan masyarakat, dan lain sebagainya (Kementrian Kesehatan 

RI, 2021). Gerakan TOSS TBC merupakan singkatan dari Temukan dan Obati Sampai Sembuh TBC. 

Gerakan tersebut merupakan salah satu pendekatan yang bertujuan untuk menemukan, mediagnosis, 

mengobati, dan menyembuhkan pasien TBC, untuk menghentikan penularan TB di masyarakat (Kementrian 

Kesehatan RI, 2019). Harapannya dengan Gerakan TOSS TBC masalah penularan penyakit tersebut dapat 

dicegah dan dikendalikan, terutama pada lokasi-lokasi yang rentan penularan TBC seperti pondok pesantren. 

Pondok pesantren mempunyai latar belakang dan kebiasaan yang berbeda-beda, pengetahuan dan 

kesadaran tentang kesehatan masih rendah. Seperti pelaksanaan sosialisasi TBC yang dilakukan oleh Rosya 

et al (2021) pada siswa Pondok Pesantren Asshiddiqiah Kedoya Utara tahun 2020 bertujuan untuk memutus 

rantai penularan TBC di asrama. Jika ada salah satu santri yang terkena maka bisa saja santri yang satu 

kamar dengan penderita tertular TBC. Sehingga edukasi tentang TBC masih sangat penting untuk dilakukan 

pada sasaran santri yang tinggal di pesantren. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi dan pelatihan terkait deteksi dini dan pencegahan TBC kepada kader santri. Target 

luaran yang diharapkan adalah terjadi peningkatan pengetahuan dan kemampuan dalam mendeteksi risiko 

penyakit TB yang dapat menjadi langkah awal program pencegahan TBC di Pondok Pesantren Jabal Noer. 

 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil analisis situasi yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Jabal Noer, maka 

ditemukan beberapa prioritas masalah yakni terdapat beberapa santri yang mengalami gejala TBC, kader 

santri belum pernah mendapatkan penyuluhan dan pelatihan tentang deteksi dan pencegahan TBC. Belum 

semua santri memiliki kesadaran akan pentingnya melakukan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 1. Lokasi PkM  dan Kamar Santri 
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III. METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang digunakan adalah metode partisipatory, 

dimana kader santri dilibatkan secara langsung untuk mendeteksi risiko penyakit TBC di lingkungan 

pesantren. Metode ini dipilih karena dapat meningkatkan kemampuan atau kapasitas santri sebagai kader 

kesehatan. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:  

Tahap Persiapan 

Tim pengusul dan mitra menyepakati prioritas permasalahan mitra yang perlu mendapatkan solusi. tim 

pengusul merencanakan kegiatan yang akan dilakukan dan memetakan tugas masing-masing serta 

menyiapkan alat atau instrumen yang akan digunakan dalam kegiatan PkM. Kemudian tim pengusul 

menunjukkan dan mendiskusikan rencana kegiatan yang akan dilakukan ke sasaran mitra. 

Tahap pelaksanaan  

1.  Penyuluhan 

a) Memberikan penyuluhan tentang risiko dan upaya pencegahan penyakit TB di pesantren. Metode yang 

digunakan adalah ceramah dan diskusi dengan media power point.  

b) Memberikan penyuluhan tentang penataan lingkungan sehat di pesantren dan PHBS. Metode yang 

digunakan adalah diskusi interaktif menggunakan media video promosi kesehatan 

2.  Pelatihan 

Memberikan pelatihan cara mendeteksi suspek TB di pesantren. Metode yang digunakan adalah 

demonstrasi dan praktek langsung dengan mengidentifikasi suspek TB berdasarkan gejala TB dan prosedur 

pencatatan serta pelaporannya. 

3 Tahap evaluasi  

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan dengan menilai pemahaman awal dan akhir setelah mengikuti 

kegiatan. Kemudian mengevaluasi kemampuan dalam kader santri husada dalam mendeteksi suspek TB di 

pesantren dengan pengamatan langsung. Sedangan untuk keberlanjutan program di lapangan maka nantinya 

akan dilakukan pendampingan kepada mitra secara periodik dengan pihak puskesmas di wilayah setempat 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kader kesehatan di lingkungan 

pondok pesantren Jabal Noer yang berjumlah 19 santri. Berikut adalah gambaran umum peserta penyuluhan 

dan pelatihan deteksi dini risiko penyakit TBC. 

 
Tabel 1. Distribusi Kader Santri Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 9 47 

Perempuan 10 53 

Total 19 100 

 

jumlah peserta penyuluhan dan pelatihan deteksi dini risiko penyakit TBC sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 10 orang (53%). Peserta penyuluhan dan pelatihan deteksi dini risiko penyakit TBC 

sebagian besar berusia 16 tahun sebanyak 15 orang (79%), dan sebagian kecil peserta berusia 15 tahun 

sebanyak 4 orang (21%). 
Tabel 2. Distribusi Kader Santri Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi (n) Persentase (%) 

  15 tahun              4 21 

  16 tahun 15 79 

Total 19 100 

 

 

Tingkat Pengetahuan Kader Santri tentang Penyakit TBC 
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Pengetahuan adalah hasil dari proses mencari tahu, dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

dapat menjadi dapat terhadap suatu objek tertentu. Dalam rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

terdapat kegiatan penyuluhan kepada kader kesehatan pondok pesantren. Harapan dari kegiatan penyuluhan 

ini adalah kader dapat meningkatkan wawasan dan pemahamannya tentang pentingnya deteksi dini risiko 

penyakit TBC. 
Tabel 3. Distribusi Kader Santri Berdasarkan Penilaian Pre Test 

No Jumlah Jawaban 

Benar 

   Hasil Penilaian 

Pre test 

   Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 5 Soal Nilai 50 1 5 

2 7 Soal Nilai 70 3 16 

3 8 Soal Nilai 80 5 26 

4 9 Soal Nilai 90 6 32 

6 10 Soal Nilai 10 4 21 

 Total      19     100 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 4 peserta yang memperoleh nilai 100 (21%), serta 

cukup banyak peserta yang memperoleh nilai 90  (32%). Namun masih ada yang memperoleh hasil nilai pre 

test kurang dari nilai 70  (5%). Hasil penilaian pre test secara umum mengidentifikasi bahwa pengetahuan 

awal kader mengenai deteksi dini risiko penyakit TBC sudah cukup baik.  
Tabel 4. Distribusi Kader Santri Berdasarkan Penilaian Post Test 

No Jumlah Jawaban Hasil Penilaian Frekuensi Persentase 

 Benar Post Test (n) (%) 

1 7 Soal Nilai 70 1 5 

2 8 Soal Nilai 80 5 26 

3 9 Soal Nilai 90 3 16 

4    10 Soal Nilai 100 10 53 

 Total  19 100% 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yang menjawab soal post test 

memperoleh nilai 100 (53%), dan tidak ada peserta yang memperoleh penilaian post test kurang dari nilai 70. 

Serta nilai terendah  dari post test adalah 70 (5%). Hasil penilaian post test secara umum mengidentifikasikan 

bahwa pengetahuan siswa tentang deteksi dini risiko penyakit TBC setelah penyuluhan mengalami 

peningkatan yang lebih baik daripada saat evaluasi pre test. 
 

Tabel 5. Evaluasi Perubahan Penilaian Tingkat Pengetahuan 

No Perubahan Penilaian Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Pengetahuan Turun 5 26 

2 Pengetahuan Tetap 2 11 

3 Pengetahuan Naik 12 63 

 Total 19 100 

 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil evaluasi penilaian pengetahuan para peserta penyuluhan 

menurut hasil evaluasi penilaian pre test dan post test didapatkan bahwa sebagian besar kader mengalami 

peningkatan pengetahuan tentang deteksi dini risiko penyakit TBC (63%). Hal ini menandakan telah terjadi 

peningkatan pengetahuan yang lebih setelah  pelaksanaan penyuluhan. Studi  lain  yang  dilakukan  pada  

Santri  Madrasah  Aliyah  Pesantren  Khulafaur Rasyidin  didapatkan  informasi  bahwa  penyuluhan  bisa  

meningkatkan  pengetahuan  terkait kasus  TBC Paru. Selainitu didapatkan  informasi  jika  menggunakan  

media  audio  visual  akan lebih signifikan (Muthia et al., 2015). 
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Pelatihan deteksi dini risiko penyakit TBC 

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat tentang deteksi dini risiko penyakit TBC di pondok 

pesantren yaitu melalui gerakan TOSS TBC. Adapun langkah-langkah TOSS TBC yaitu, temukan gejala di 

masyarakat, obati TBC tepat dan cepat, pantau pengobatan TBC sampai sembuh. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader santri tentang penyakit TB dan upaya pencegahan serta 

penanggulangannya. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk melatih kemampuan kader santri dalam 

mendeteksi gejala TBC pada santri di lingkungan pesantren. Dari hasil pelatihan terdapat beberapa santri 

yang memiliki gejala TBC, seperti mengalami batuk lebih dari 2 minggu. Hasil deteksi gejala TBC apabila 

ditemukan yang memiliki gejala perlu dilaporkan ke pihak puskesmas terdekat untuk ditindaklanjuti dengan 

melakukan pemeriksaan dahak sebagai konfirmasi kasus TBC (Handayani et al., 2022). 

 

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan Deteksi Dini Risiko Penyakit TBC 

 

Selain diberikan penyuluhan dan pelatihan, kader santri juga mengikuti kegiatan senam etika batuk, 

yang juga merupakan bagian dari pencegahan penularan TBC. Secara umum kegiatan ini dapat memberikan 

manfaat bagi pondok pesantren dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya deteksi dini TBC di pondok 

pesantren.  

 

Gambar 4. Kegiatan Senam Etika Batuk Bersama Kader 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan hasil peningkatan pengetahuan setelah 

pelaksanaan penyuluhan. Sedangkan hasil pelatihan deteksi dini suspek TBC menunjukkan santri sangat 

aktif dan antusias karena pelatihan yang dilakukan cukup mudah.  Adanya penyuluhan dan pelatihan deteksi 

penyakit TBC ini membuat santri menjadi paham dan mampu melakukan deteksi dini TBC secara sederhana 

di pondok pesantren. Kegiatan ini juga didukung oleh pengasuh/pengurus pondok pesantren dan juga 

didampingi oleh petugas puskesmas setempat. Perlu komitmen dan dukungan dari pengurus pondok 

pesantren untuk melaksanakan kegiatan promotif dan preventif. Selain itu puskesmas melakukan 

pendampingan ke pondok pesantren secara rutin terkait deteksi dini TB dan tindak lanjut temuan suspek 

TBC. 
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